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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Latar belakang Obyek Penelitian 

1.  Profil SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan. 

Kota Pagatan adalah salah satu kota pelajar yang berada di kecamatan 

kusan hilir di kabupaten tanah bumbu. Keadaan ini merupakan sebuah 

kenyataan yang mampu mendobrak peningkatan kualitas dan produktivitas 

pendidikan di wilayah kabupaten tanah bumbu pada umumnya. SMAN 1 kusan 

hilir merupakan salah satu sekolah terfavorit dan berkualitas yang terdapat di 

wilayah ini. Dengan kepurusan mendikbud RI No. 0298/0/1982, tertanggal 09 

oktober 1982, tentang pembukaan dan peresmian sekolah , pada tahun 

pelajaran 1981/1982, sekolah ini bernama sekolah menengah atas (SMA) 

pagatan. Kemudian pada tahun 1996 berganti nama Sekolah Menengah Umum 

(SMU) Kusan Hilir. Pada tahun 2000 pemerintah melalui dinas pendidikan 

mengubah nama menjadi Sekolah Menengah Atas  (SMA) Negeri 1 Kusan 

Hilir.  

Hal ini merupakan sejarah yang panjang dana kebanggaan masyarakat 

Kusan Hilir Pagatan. Mengingat ada beberapa pergantian kepengurusan kepala 

sekolah. Berikut adalah susunan pergantian pimpinan sekolah sejak pertama 

berdirinya sekolah ini yang dapat diurutkan sebagai berikut : 

a) Drs. H. Jaelani, Priode juli 1984 – Oktober 1990, berdasarkan SK. 

MENDIKBUD No.18111/K/K121985. 
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b) Drs. H. Ramzie, Priode Oktober 1990 – juli 1996, Berdasarkan SK. 

MENDIKBUD No. 69434/a21/K/1990. 

c) Drs. Setiadi Rizal, Periode Juli 1996 – Februari 2000, Berdasarkan SK. 

MENDIKBUD No.12325/a212/KP/1996 

d) Drs. M. Idjra’i, Periode Februari 2000 – Maret 2005. 

e) Drs. Said Fadlullah, Periode Maret 2005 – 2013 

f) Zainal Arifin, Spd, Periode 2013 – Sekarang. 

Seperti lembaga pendidikan pada umumnya, SMAN 1 Kusan Hilir 

Pagatan mengemban tercapainya tujuan pendidikan Nasional. Oleh karena itu, 

tiap-tiap sekolah mempunyai niat untuk memajukan sekolahnya. Begitu juga 

dengan SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan, untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

diperlukan seorang pemimpin lembaga/Kepala Sekolah dan lebih penting lagi 

dukungan guru dan karyawan. 

Tiga puluh lima tahun pada Juli 2017 yang akan datang merupakan usia yang 

relative lebih tua dibanding sma-sma yang berada dikabupaten tanah 

bumbu.bagi sebuah lembaga pendewasaan memerlukan rencana yang matang, 

waktu, biaya, dan tenaga. Usaha pendewasaan SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan 

tersebut telah tampak hasilnya, dalam hal ini dapat dilihat dari hasil perjuangan 

pemimpin/Kepala sekolah pada priode selama sekolah ini beroperasi hingga 

saat ini. 
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2. Identitas SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan. 

 

a. V

i

s

i

 

S

e

k

olah  

(1) Sekolah historis berbasis Teknologi Informasi, mantap dalam IMTAQ, 

unggul dalam IPTEK,  

(2) berprestasi dalam olahraga dan seni serta siap bersaing dalam 

menghadapi era global.  

b. Misi Sekolah  

(1) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran.  

(2) Menumbuh kembangkan semangat keunggulan dan bernalar sehat kepada 

para peserta didik, guru dan karyawan sehingga berkemauan kuat untuk 

terus maju.  

No  Nama/Identitas Keterangan 

1. Sekolah  SMAN 1 Kusan Hilir 

2. NPSN 30303656 

3. Jenjang SMA 

4. Status Sekolah Negeri 

5. Alamat Sekolah  JL. Kusuma Negara km. 2,2 

6. RT/RW 02/0 

7. Kode Pos 72273 

8. Kelurahan Kampung Baru 

9. Kecamatan Kusan Hilir 

10. Kabupaten/Kota  Tanah Bumbu 

11. Provinsi Kalimantan Selatan 

12. Negara  Indonesia 

Tabel 4.03 
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(3) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas 

pokok dan fungsinya.  

(4) Mengembangkan Teknologi Informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran dan administrasi sekolah. 

 

3. Struktur Organisasi SMAN 1 Kusan Hilir 

Struktur merupakan salah satu susunan jabatan dewan kepengurusan 

sekolah, sangat tidak mungkin suatu sekolah tidak memiliki Struktur 

Kepemimpinan/Jabatan. Struktur Jabatan SMA Negeri 1 Kusan Hilir Pagatan: 

              Tabel 4.04  

No. Nama Guru Jenis Kelamin Jabatan/Kedudukan 

1. Zainal Arifin, S.Pd L Kepala Sekolah 

2. H. Rahmad L Ket.Komite Sekolah 

3. Juhairi, S.E L Ketua TU 

4. Padlan, S.Pd L Wakasek Humas 

5. Drs.H. Subianto L Wakasek Kesiswaan 

6. Masdiana, S.Pd P Wakasek Sapras 

7. Darniati, S.Pd P Wakasek Kurikulum 

8. Dra. Sutiha Indra Wati P Kepala Lab 

9. Nurkolis, S.Ag L Kepala Perpustakaan 

10. Ahmad Hidayat, S.Pd L Pembina OSIS 
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4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang perlu adanya disebuah 

sekolah. Tanpa hal tersebut sangat tidak mungkin kegiatan belajar mengajar 

terlaksana dengan baik. Berikut beberapa sarana dan prasarana yang terdapat di 

SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan: 

 

 

 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Ruangan 

1. Ruang kelas 18 ruang 

2. Laboratorium   2 ruangan 

3. Ruang kepala sekolah   1 ruangan 

4. Ruang guru    2 ruangan 

5. Ruang TU    1 ruangan 

6. Ruang BK    1 ruangan 

7. Gudang     1 ruangan 

8. Ruang Musik    1 ruangan 

9. Ruang Komputer   1 ruangan 

10. Warung Sekolah   6 ruangan 

11. Masjid   1 ruangan 

12. Ruang ganti Pakaian   1 ruangan 

13. Kamar Mandi/WC   5 ruangan 

14. Tempat Parkir   4 ruangan 

Tabel 4.05 
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B. Paparan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, penelitian memperoleh data 

mengenai pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler Bimbingan 

Mental di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode observasi, interview/wawancara dan dokumentar . dalam bab 

ini disajikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menyajian data 

dimaksudkan untuk menyajikan atau memaparkan data yang diperoleh dari 

penelitian di SMAN 1 Kusan Hilir dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, 

yaitu:  

a. Pembinaan Akhlak pada SMAN 1 Kusan Hilir 

Proses pembinaan akhlak di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan ini dilandasi 

oleh sikap keteladanan dari masing-masing guru. Selain berpusat pada 

keteladanan juga pada pembiasaan dengan mengamalkannya baik ketika dalam 

kegiatan sehari-hari maupun ektrakurikuler keagamaan disekolah. Sehubungan 

dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan  pembina kegiatan 

ektrakurikuler BINTAL (Bimbingan Mental) bapak Muhsinin, S.Pd.I  sekaligus 

sebagai guru mata pelajaran  Agama Islam. Adapun hasil dari wawancara 

dengan pembina ektrakurikuler BINTAL (Bimbingan Mental) sekaligus sebagai 

guru mata pelajaran Agama Islam. Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah 

sebagai berikut: 

“Metode dalam pelaksanaan kegitan BINTAL (Bimbingan Mental) 

sendiri hampir sama dengan metode pada umumnya, namun saya disini hanya 
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saja menambahkan semacam video renungan serta kata-kata yang dapat 

memotivasi siswa terutama dalam kegiatan keagamaan. Dan yang saya 

utamakan adalah bagaimana siswa dapat memahami agama Islam untuk 

mendalami agamanya sendiri. Salah satu kegiatan Bimbingan Mental adalah 

biasanya menggunakan LCD proyektor yang menampilkan video atau animasi 

berupa kalimat atau kata-kata begitu juga setelah acara selesai diadakan tanya 

jawab seputar ilmu agama. Untuk Ekstrakurikuler Bimbingan Mental khusus 

mendalami agama Islam terutama berkaitan dengan  ilmu agama. Kalo di 

Bimbingan Mental khusus untuk mendalami agama Islam, semoga dapat 

diamalkan oleh siswa dan siswi. Kalo untuk kendala sendiri tentunya ada, karena 

bukan dakwah namanya kalo tidak ada kendala atau halangan, namun kita tetap 

sabar dan istiqamah dalam menasehati mereka tentunya dan mengenai akhlak 

siswa tentunya kita harus mempelajari masalah akhlak. Akhlak kepada diri 

sendiri, sesama manusia, ataupun kepada Allah kita kasih pengertian kepada 

mereka, yaa alhamdullillah ada sewbagian yang menerapkannya dan mudah-

mudahan semuanya bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kalo 

dilihat dari kondisi kelihatannya mendukung yaitu sebagai arah siswa untuk 

dapat mengenali pergaulannya kepada lawan jenis karena dizaman sekarang 

pergaulan sudah sangat bebas antara laki-laki dan perempuan disitulah posisi 

Bimbingan Mental untuk mengasih tau. Yang membuat Bimbingan Mental dapat 

diterima siswa bermacam-macam  mereka terkadang awalnya hanya ikut-ikutan 

lalu tiba-tiba tertarik, karena dirumah jarang diajarkan masalah agamaIslam. 
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Untuk kegiatan sudah terjadwal atau tersusun dan setiap minggunya berbeda-

beda tidak sama, alhamdullillah setiap tahun diagendakan kegiatan ISQ untuk 

siswa kelas 12. Rencananya juga mau diadakan manasik haji agar mengenalkan 

siswa tata cara melakukan ibadah haji.1 

Dalam dunia pendidikan, semua mengetahui bahwa tugas guru bukan hanya 

mengajardan memberi ilmu pengetahuan saja kepada siswa, tetapi lebih dari itu, 

yakni membina akhlak siswa sehingga terciptanya kepribadian atau perilaku 

siswa yang sopan dan beretika. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan pembina 

Ekstrakurikulerr keagamaan SBQ (Seni Baca Al-Quran) berikut hasil 

wawancaranya : 

“Memberikan dasar-dasar, nama-nama dan susunan lagu yg biasanya dan 

ditekankan masalah Tajwidnya, jadi tersususun tidak sekaligus seperti seni 1, 

seni 2 seni 3 berbeda-beda tajwidnya jadi tidak sekaligus sampai bisa baru kita 

lanjutkan lagi sesuai dengan urutan-urutannya lagi. Tajwidnya karena kalo lagu 

tidak semuanya bisa menguasai jadi utamakan tajwidnya baru yang lain dan juga 

disesuaikan dengan bakat masing-masing. Biasanya ada yang kurang lancar 

tidak langsung ditegur, kecuali ada yang emmang bakat dasar baru saya tegur, 

dijaga bakatnya agar dapat berkembang.kendalanya yaitu kebetulan siswa yang 

kurang tau dasar tajwidnya dan kurang bisa baca Al-Quran, seandainya bagus 

bacaannya bisa saja kita perbaiki. Kalo masalah akhlaknya, memang ada 

                                                           
1 Wawancara pribadi dengan pembina ekstrakurikuler Bimbingan Mental. Muhsinin, S.Pd.I di 

Mesjid Al-Mujahidin SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan, Senin 19 Februari 2017, pukul 09 s/d 10.45 petang. 
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sebagian yang kurang bagus akhlaknya, jadi kita bisa menegur namun tidak 

keras sehingga tidak tersinggung dengan sikap pembimbing, dan semangat untuk 

terus belajar Al- Quran, untuk Habsy saya sendiri hanya mengajarkan cara 

menapak gendang dan cara menyair serta saya suruh membaca rawi agar bisa 

dan terbiasa membacanya.2 

Menurut hasil wawancara diatas, pembina Ekstrakurikulerr keagamaan 

Bimbingan Mental Pembina melakukan pembiasaan dengan menampilkan video 

renugan serta animasi yang menggambarkan umat Islam yang baik. Dan setiap 

kegiatan diawali dan diakhiri dengan doa, istighfar dan solawat bersama-sama, 

dengan ini siswa akan terbiasa melakukannya. 

Menurut kepala sekolah, selain adanya pembiasaan, pembinaan yang 

dilakukan diperkuat dengan adanya pelajaran akhlak mulia dan juga mentoring, 

selain itu juga akan diberlakukannya kewajiban bagi umat muslim untuk 

menutupi aurat. 

Dalam kesempatan lain peneliti juga melakukan wawancara dengan 

siswa dan siswi yang mengikuti kegiatan Bimbingan Mental (Bimbingan 

Mental), yang dilaksanakan di Mesjid Al – Mujahidin depan sekolah SMAN 1 

Kusan Hilir Pagatan, berikut hasil wawancaranya 

“Muhammad Ramdani menuturkan bahwa dalam ektra kurikuler 

Bimbingan Mental disini kita mempelajari ilmu agama,seni baca al-quran dan 

diskusi tentang agama. Ketertarikan saya karena disinilah tempat saya untuk 

                                                           
2 Wawancara peneliti dengan pembina ekstrakurikuler SBQ.Mislan, M.Ag pada Mesjid Al-

Mujahidin pada hari kamis tanggal 23 Februari 2017, pukul 9 s/d 11 petang. 
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menambah ilmu khususnya ilmu agama yaitu untuk menambah solidaritas 

terhadap adik kelas sepuluh dan kelas sebelas. Keinginan saya sendiri mengikuti 

Bimbingan Mental. Yang sangat mempengaruhi bagi akhlak saya yaitu kegiatan 

diskusi dan ceramah dari pembimbing, kendala bisa karena tugas kelompok atau 

individu, manfaat buat saya pribadi sangat berpengaruh karena disini bukan 

hanya ilmu agama aja tetapi juga tentang akhlakul karimah. Kalo manfaat yang 

saya rasakan adalah karena saya mulai semester satu sudah mengikuti 

Ekstrakurikuler Bimbingan Mental dan ada juga perubahahan seperti nilai rapot 

saya yang awalnya rendah menjadi tinggi. Menurut saya sangat patut sekali 

untuk terus dilaksanakan karena waktu disekolahan itu sangat terbatas,untuk 

pembelajaran agama saja 2 jam dan pendidikan Al – Qur’an 2 jam jadi 

hitungannya Cuma 4 jam dalam seminggu. Sehingga sangat patut untuk terus 

dilaksanakan di SMAN 1 kusan hilir pagatan. 

“Nasruddin (Ketua Bimbingan Mental) ada banyak yang merubah saya ketika 

memasuki Bimbingan Mental, awalnya saya tidak tau tentang Ekstrakurikuler 

Bimbingan Mental ini. Ada sedikit pemantapan tentang agama dan pemantapan 

sifat, karena kemampuan saya tentang agama jadi saya juga tertarik mengikuti 

ektra tentang keagamaan saja. Karena dilihat dari hidup kita karena kita ini 

juga perlu untuk menuntut agama jadi dikelas sendiri untuk pak pelajaran 

agama Cuma seminggu sekali, karena sebagai muslim sebisanya lah kita 

mencari tidak hanya disekolahan saja jadi cari ektrakurikuler yang berbasis 

agama. Yang paling mempengaruhi bagi kepribadian saya karena saya sebagai 
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ketua Bimbingan Mental  disini saya tahu tentang ilmu dan agama-agama dan 

membuat saya percaya diri karena posisi saya sebagai ketua, kalo kendala 

sendiri Cuma terkadang ada kesibukan atau acara lain yang membuat saya 

tidak bisa menghadiri ektrakurikuler Bimbingan Mental ini. Manfaat mengikuti 

Bimbingan Mental yaitu membuat saya percaya diri dan mengetahui ilmu 

agama sehingga apa kemarin tidak saya ketahui menjadi tahu, kalo dari segi 

pengaruh maka sangat berpengaruh bagi akhlak saya karena pelajaran ada juga 

yang menyangkut tentang Akhlak. Karena disini saya sebagai ketua Bimbingan 

Mental maka pasti ada perubahan karena saya memimpin pada sebuah 

kelompok maka menjadi percaya diri untuk memimpin. Menurut saya sangat 

patut untuk terus dilaksanakan, karena disini khusus untuk mendalami agama 

Islam 

“Hikman menuturkan bahwa ektrakurikuler Bimbingan Mental ini menambah 

ilmu pengetahuan agama dan membuat saya tertarik karena menambah 

wawasan tentang agama karena saya kurang tau tentang agama dan saya ingin 

tahu. Kegiatan yang sangat berpengaruh yaitu ketika kumpul membahas 

tentang hadits. Kendala sebenarnya ada seperti waktu istirahat kurang, namun 

manfaatnya menambah pengetahuan wawasan dan keilmuan agama.. sangat 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi akhlak. Alhamdullillah 

seperti sholat yang biasanya malas menjadi rajin. Ada perubahan berupa sikap 

dan perilaku serta dorongan beragama lebih kuat. Dan sangat patut untuk terus 

dilaksanakan karena ektrakurikuler keagamaan di SMAN 1 Kusan hilir hanya 



67 
 

 

beberapa terutama yang tentang keagamaan jadi harus terus ada untuk menjadi 

suatu sarana kita dalam mempelajari agama. 

“Hartono menuturkan bahwa Bimbingan Mental membuat diri kita menjadi 

lebih percaya diri dan disiplin. Saya tertarik karena keagamaannya yang 

dipelajari mendalam yang sebelumnya tidak saya ketahui dan pemahaman 

agama menjadi luas, sebenarnya ada dorongan dari hati dan mengikuti hati 

saya tertarik untuk mengikuti Bimbingan Mental. Kegiatannya seperti 

Shalawat yang membuat saya mendapatkan ketenangan tidak seperti 

dulu.kendala sendiri karena kebetulan orangtua sakit jadi tidak bisa mengikuti 

kegiatan Ekstrakurikulerr Bimbingan Mental. Manfaatnya banyak, percaya diri 

makin meningkat, pengetahuan agama menjadi banyak dan dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari.bagi akhlak sangat berpengaruh karena saya 

merasakannya sendiri, tentunya perubahan ada seperti saya yang asalnya kacau 

menjadi terarah ke arah yang lebih baik. Sangat patut karena siswa-siswa di 

SMAN 1 Kusan Hilkir Pagatan akan sama-sama merasakan hasilnya. 

“Taufik Arianur menuturkan mendengar kata BINTAL (Bimbingan Mental) 

maka tentunya menjadikan mental keagamaan kita kuat. Ektrakurikuleer 

Bimbingan Mental mengajarkan kita tentang mengenal agama tentunya agama 

kita sendiri, agama Islam. Saya mengikuti Bimbingan Mental atas kemauan 

saya sendiri, karena setiap orang berhak menentukan pilihannya sendiri untuk 

kearah yang lebih positif. Kegiatan yang sangat saya sukai yaitu  diskusidan 

sering tentang ilmu agama, karena dapat menambah wawasan keagamaan kita. 
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Kalo kendala terkadang tidak ada alat transfortasi atau teman pulang, manfaat 

mengikuti Bimbingan Mental  yaitu untuk menambah wawasan tentang agama 

Islam karena kita sebagai mbimbing hati dan mental seseorang umat Islam 

wajib mengetahui agama kita Islam, perubahan yang sangat saya rasakan yang 

dlunya sholatnya bolong-bolong sekarang udah tidak lagi. Menurut saya sangat 

patut untuk diadakan Bimbingan Mental dan Habsy karena untuk membimbing 

Akhlak siswa dan mengarahkannya kepada yang lebih baik. 

“M.Febriansyah menuturkan Bimbingan Mental adalah suatu Bimbingan Mental 

yaitu menjadikan hati dan mental seseorang lebih baik dari sebelumnya, 

dikarenakan ektrakurikuler Bimbingan Mental ini menjadikan  mental 

seseorang menjadi lebih baik dan membahas tentang ilmu agama sehingga 

membuat saya tertarik mengikuti ektrakurikuler Bimbingan Mental ini. 

Kegiatan yang sangat berpengaruh  bagi kepribadian saya ialah seperti ber 

sholawat dan mengaji bersama, kalo kendala untuk sekarang belum ada. Kalo 

manfaat yang dlunya saya bandel dan nakal sekarang udah baik serta sholat 

saya yang dlunya bolong sekarang tidak. Sangat mempengaruhi bagi akhlak 

dan kepribadian saya terutama akhlak. Perubahan yang paling terasa sejak saya 

mengikuti Bimbingan Mental adalah sholat saya jadi lebih rajin. Patut sekali 

untuk terus diadakan karena  melatih mental dan sikap, jadi kalo anak sma ini 

mengikuti Bimbingan Mental jadi akhlaknya bisa terarah ke arah yang lebih 

baik. 
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“Ilmi Mubarak menuturkan ektrakulikuler Bimbingan Mental adalah ektra yang 

menuntun bagi orang-orang yang mempunyai pemahaman agama kurang, 

karena di ektra ini kita akan lebih  dapat memahami apa itu agama Islam 

sejarah-sejarahnya dan hukum-hukumnya. Saya tertarik mengikuti ektra 

Bimbingan Mental ini karena yang utama. Ektra ini membimbing kepada hal 

yang positif dan ektra ini tidak ada yang negatifnya dan tidak membuang-

buang waktu tenaga dan uang dan ektra ini cukup memberikan saya pengaruh 

hidup kearah yang lebih negatif  lagi. Sebelumnya banyak teman saya yang 

ikut Bimbingan Mental karena menurut mereka tidak asyik, dan saya 

mengikuti ektra Bimbingan Mental ini atas kemauan saya sendiri. Yang sangat 

berpengaruh dari ektra Bimbingan Mental ini ialah karena sebelum memulai 

ektra kita dituntut untuk sholat berjamaah kita lalu memulai ektra dan 

sebelumnya kita melakukan sholawat, asmaul husna dan baca-bacaan sholat 

dna setelah dimulainya ektra kita melakukan sherung atau tukar pikiran atau 

membahas hadits-hadits. Selama ini belum ada kendala  karena ektra ini sangat 

mudah kita tinggal duduk dan menukarkan pikiran kita dengan teman-teman 

maupun guru pembimbing. Menurut saya manfaatnya sangat banyak seperti 

ilmu langsung bisa kita amalkan, tidak seperti ektra yang lainnya seperti sepak 

bola yang ilmunya tidak bisa langsung kita amalkan, sedangkan ektra 

Bimbingan Mental kita dapat mengamalkannya dimana saja. Sangat 

berpengaruh  ektra Bimbingan  Mental ini banyak membahas tentang hadits-

hadits  banyak sekali hal-hal yang belum saya pahami, tapi setelah membahas 
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hadits secara bersama-sama dan guru pembimbing menjelaskannya secara jelas 

dan saya dapat memahaminya. Perubahan saya yg secara langsung belum ada 

mungkin perlu proses. Ektra ini sangat patut karena ektra-ektra di sma ini 

sangat jarang ada ektra yang bergantung pada keagamaan. Yang ada hanya 

beberapa saja seperti SBQ dan Habsy  dan itupun hanya mengajarkan 

membaca al-quran beserta Tajwidnya serta melakukan tapakan habsy dan syair. 

Kalo diBimbingan Mental dibicarakan tentang hukum Islam dan seluk beluk 

Islam terutama tentang akhlak. 

“Ilham Muddin menuturkan , sebenarnya Bimbingan Mental ini adalah tentang 

mempelajari agama Islam karena membantu untuk membimbing mental kita 

lebih baik. Saya tertarik karena saya ingin memperdalam agama Islam dan 

mengetahui hukum-hukum dan tajwidnya. Sebenarnya karena saya baru saja 

ikut Bimbingan Mental jadi kurang ada pengaruh namun saya memahami 

dengan baik ektra Bimbingan Mental ini. Manfaatnya memperluas wawasan 

keagamaan saya dan orang lain, menurut saya sangat berpengaruh akhlak saya 

karena dalam kegiatan ini diajarkan untyuk mempunyai akhlak yang baik dan 

diajarkan untuk agama Islam. Perubahan saya hanya menambah pengetahuan 

ilmu agama. Semua siswa di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan harus mempunyai 

akhlak mulia dan terpelajar. 

“Muhammad Iqbal  menuturkan , ketertarikan mengikuti ektra Bimbingan 

Mental karna disini juga banyak teman saya yang ikut dengan Bimbingan 

Mental. Saya mengikuti Bimbingan Mental atas kemauan sendiri, kegiatan 
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yang sangat berpengaruh adalah sholat lima waktu dan membaca Al-Quran. 

Kendala tertentu dalam Bimbingan Mental tidak mengikuti Bimbingan Mental 

tidak ada, dan saya rasa sangat berpengaruh bagi akhlak saya. Saya rasa yang 

paling berasa sholat saya setelah mengikuti Bimbingan Mental. Ektra 

Bimbingan Mental harus dan terus dilaksanakan karena sangat bagus untuk 

membimbing akhlak disekolah. 

“Devi Kumala Sari menuturkan, kalo menurut saya Bimbingan Mental adalah 

suatu kegiatan  yang mengkaji tentang agama Islamuntuk menambah 

wawasan seseorang untuk memahami agama Islam. Saya tertarik mengikuti 

ektra Bimbingan Mental karena di ektra Bimbingan Mental ini diajarkan 

tentang akhlak dan disana kita mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang 

agama Islam. Saya mengikuti Bimbingan Mental atas kemauan sendiri karena 

untuk memperluas wawasan pengetahuan saya tentang agama Islam. Menurut 

saya kegiatan yang sangat berpengaruh yaitu tentang mengkaji agama Islam 

dan berpengaruh bagi diri saya untuk menambah wawasan saya lebih luas 

lagi. Kendala saya ketika ada penyampaian materi tentang agama Islam saya 

kurang paham karena ada beberapa hal yang membuat saya tidak begitu 

mengerti tentang apa yang disampaikan. Menurut saya berpengaruh bagi 

akhlak karena mempelajari agama Islam sehingga secara tidak langsung 

mempengaruhi bagi akhlak dan kepribadian seseorang akan lebih baik karena 

mempelajari agama Islam lebih dalam lagi. Sangat patut diadakan karena 

membimbing akhlak siswa menjadi lebih baik lagi. 
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“Siti Fatimah menuturkan ektra Bimbingan Mental ini membimbing kita 

supaya lebih mengetahui tentang agama Islam. Yang membuat saya tertarik 

untuk mengikuti ektrakurikuler Bimbingan Mental untuk menambah 

pengetahuan saya karena pengetahuan saya sangat kurang,  manfaatnya 

mengikuti Bimbingan Mental yaitu lebih mengetahui tentang agama Islam. 

Berpengaruh bagi akhlak karena sedikit-demi sedikit saya terarah kearah yang 

lebih baik. Patut diadakan di SMAN 1 Kusan Hilir karena menurut saya 

banyak sekarang ini remaja yang kurang mengetahui tentang agamanya 

sendiri yaitu agama Islam. 

“Tria Nurul Aini menuturkan ektra Bimbingan Mental ini membimbing 

seseorang untuk menjadi  yang lebih baik. Misalkan membahas tentang hadits 

yang berkenaan dengan akhlak dan disitulah saya dapt memahami. Tidak ada 

kendala mengikuti Bimbingan Mental dan manfaatnya ialah dapat menambah 

pengetahuan diri dan menutup aurat saya, sangat berpengaruh bagi akhlak 

karena sejak saya mengikuti ektra Bimbingan Mental ini akhlak saya lebih 

bagus dari sebelumnya. Perubahan yang sangat nyata saya jadi lebih suka 

menutup aurat saya. Menurut saya sangat patut untuk selalu diadakan di 

SMAN 1 Kusan Hilir karena mengajarkan untuk masyarakat sekitar dan siswa 

agar selalu menutup auratnya. 

“Riski Amelia menuturkan bahwa ektra Bimbingan Mental ini mengajarkan kita 

untuk mengkaji dan mempelajari agama Islam. Saya tertarik karena untuk 

menambah wawasan saya untuk mengkaji agama Islam. Kegiatan kultum dan 
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penyampaian materi dan dari situ ada hikmah yang bisa saya ambil, sejak saya 

mengikuti ektrakurikuler Bimbingan Mental ini saya lebih terarah kearah yang 

lebih baik. Perubahan yang nyata ialah mengajarkan kita untuk memperbaiki 

akhlak.  

“Darna Tasya Arisandi menuturkan menurut saya ektra Bimbingan Mental ini 

selain membimbing mental juga  mendidik hati menuju kearah yang lebih baik 

selain itu juga  mengarahkan kita untuk tidak berpikir macam-macam lagi 

tentang sesuatu hal yang kurang bermanfaat. Sebenarnya pada awalnya bahwa 

ektra ini membimbing kita untuk agar lebih baik dari pada sebelumnya. 

Manfaatnya kita menjadi lebih bisa memperdalam ilmu agama. Menurut saya 

sangat berpengaruh dari akhlak saya yang sebelumnya, yang sangat nyata saya 

rasakan adalah akhlak saya yang awalnya buruk menjadi baik.menurut saya 

Ekstrakurikuler Bimbingan Mental ini patut untuk terus dilaksanakan. 

“Rabiatul menuturkan bahwa Ekstrakurikuler Bimbingan Mental mengajarkan 

kita tentang agama Islam sehingga memperluas tentang wawasan kita tentang 

agama. Manfaat mengikuti Bimbingan Mental ialah memperluas ilmu agama 

dan memperbaiki diri sendiri, awalnya saya kurang mengetahui tentang agama 

Islam dan sekarang saya ingin lebih mengetahuinya lagi. Sangat patut untuk 

terus dilaksanakan di SMAN 1 Kusan Hilir pagatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menyatakan bahwa siswa merasa 

senang dengan adanya Ektrakurikuler Keagamaan seperti BINTAL 

(Bimbingan Mental). Karena dengan kegiatan Ekstrakurikulerr keagamaan 
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siswa dapat mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Namun sayang 

waktu yang diberikan untuk pendidikan akhlak masih kurang, sehingga 

pembelajaran terasa sangat singkat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan informan, perubahan 

sikap setelah berjalannya pembinaan akhlak melalui kegiatan ektrakurikuler 

keagamaan Bimbingan Mental maka tampak dalam kehidupan sehari-hari 

disekolah, antara lain: 

a) Beberapa siswi terbiasa dalam menggunakan jilbab yang sebelumnya kurang 

terbiasa menggunakannhya. 

b) Angka kenakalan siswa mulai menurun. Sebelumnya sering terjadi perkelahian 

antar siswa. 

c) Jarang ditemui siswa merokok dilingkungan sekolah 

d) Kedisiplinan siswa membaik. Terlihat pada saat masuk sekolah, siswa harus rapi 

dan mengenakan seragam sesuai dengan jadwalnya. 

e) Mengurangi pergaulan bebas antar siswa. Sebelumnya bisa terjadi. 

 

b.  Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan Akhlak siswa melalui 

kegiatan ektrakurikuler Bimbingan Mental 

a) Faktor pendukung  

Untuk mengetahui faktor pendukung selama pembinaan akhlak melalui kegiatan 

Bimbingan Mental di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan antara lain: 

1)  Visi dan Misi Sekolah 
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2)  Perhatian seorang guru terhadap siswa 

3)  Sarana dan prasarana sekolah 

4)  Bimbingan Mentalyang berada di sekolah 

 

c. Upaya dalam mengatasi hambatan pembinaan akhlak melalui kegiatan 

ektrakurikuler Bimbingan Mental di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan. 

Begitu banyak hambatan yang dihadapi oleh Ekstrakurikuler keagamaan 

khususnya Bimbingan Mental dalam membina akhlak siswa, maka ada pula upaya 

dalam mengatasi masalah-masalah tersebut, diantaranya seperti yang dikatakan 

oleh kepala sekolah yaitu bapak Zainal Arifin : 

“Menegaskan aturan kita juga melakukan bimbingan pada saat upacara bendera agar 

bisa mengembangkan akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak yang buruk yaitu 

berpegang kepada agama masing-masing. Kegiatan pembiasaan seperti membuang 

sampah pada tempatnya kemudian budaya untuk peduli kepada lingkungan, 

maupun lingkungan masyarakat maupun lingkungan sekitar tempat tinggalnya 

masing-masing. Ektrakurikuler keagamaan tentunya sangat membantu, kalo 

kegiatannya berkembang tentunya yang lain akan tertarik seperti halnya SBQ yang 

awalnya tidak berminat menjadi berminat. Kalo kendala banyak, karena kadang-

kadang perilaku anak-anak berulang jadi mereka sudah ditegakkan aturannya. Satu 

kali diadakan teguran kemudian dua kali diadakan hukuman yang ketiga kali 

mereka mengulangi lagi, jadi kendalanya misalnya masalah disiplin namun 

frekuensinya berbeda kadang banyak dan sedikit namun kita tidak berhenti untuk 
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menghimbau mereka untuk mencari solusi yang sering terlambat untuk mereka 

mencari solusi sendiri untuk masalah mereka. Setiap pagi anak-anak kita biasakan 

membaca al fatihah 4 dan kita biasakan selalu berdoa setiap awal pelajaran dan 

pergantian jam serta mewajibkan untuk seluruh siswa shalat berjamaah. Sholat 

dluhur utama, jadi setiap habis dluhur dibiasakan melakukan kultum dan biasanya 

bapak nur kholis menyediakannya untuk setiap kelas bergantian, tergantung siapa 

yang siap dari kelas masing-masing dan apabila kebetulan kelas tertentu yang 

dijadwalkan tidak siap, maka anggota Bimbingan Mental akan menggantikannya 

dan selalu siap untuk melakukannya. Untuk Bimbingan Mental selalu dilaksanakan 

walaupun tidak semua ikut, namun bagaimana pun cara kita untuk menyiarkan 

agama Islam. Jadi tetap harus dilaksanakan agar siap tampil dan kami sediakan 

buku kutbah dan rencananya kami sediakan mutiara kisah dan buku kutbah agar 

bisa dibaca bagi yang tidak siap. Mending kita sediakan hadits lebih baik dari pada 

kisah-kisah karena agar mengetahui hadits-hadits tersebut. 

 

C. Pembahasan Hasil Wawancara 

Setelah peneliti mengumpulkan data hasil yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data 

menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. 

Sesuai dengan analisis data (Pemaparan) dengan menganalisis data yang telah 

peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi selama peneliti 

mengadakan penelitian dengan lembaga tersebut. 
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D. Analisa Data 

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa oleh peneliti 

sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. Dibawah ini 

adalah hasil dari analisis peneliti, yaitu: 

1. Pembinaaan Akhlak di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan 

Pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam usaha 

mewujudkan peserta didik yang unggul. Membina akhlak berarti usaha 

seseorang individu atau lembaga berusaha untuk mengarahkan, mengendalikan 

dan mengembangkan sifat-sifat yang dimiliki manusia sejak lahir dalam jiwanya 

dan bersifat konstan untuk menuju arah yang lebih baik. 

Fokus dalam pembinaan akhlak adalah membentuk mental atau remaja 

agar tidak mengalami penyimpangan sosial. Juga dilihat dari akhlak kepada 

Allah dengan meninggalkan yang dilarang dan mentaati perintah Allah seperti 

tadarus quran sebelum memulai kegiatan pembelajaran dan shalat berjamaah di 

mesjid, akhlak kepada rasullullah seperti menghidupkan sunnah rasullullah 

salah satunya seperti shalat Dhuha, akhlak kepada sesama manusia seperti 

menasehati teman , membantu teman ketika dalam kesulitan, dan senyum 

kepada teman ketika bertemu, akhlak kepada lingkungan seperti membuang 

sampah pada tempatnya dan menjaga lingkungan agar menjadi bersih dan 

aman.  Pembentukan mental tersebut disekolah dilakukan oleh seorang guru. 

Lebih lanjut disini guru di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan harus mengajarkan  

dan memberikan tuntunan tentang akhlak kepada siswa, baik berupa materi 
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ketika dikelas yang bersifat formal maupun diluar kelas (non formal) berbentuk 

sebuah pendekatan kepada siswa, menegur dan mengingatkan kepada siswa 

ketika melanggar peraturan sekolah, dan lain sebagainya. Pembinaan akhlak di 

SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan tidak  hanya dilakukan oleh guru agama, 

pembina ekstrakurikuler dan guru badan konseling saja tetapi juga dilakukan 

oleh seluruh guru yang ada disekolah,  baik itu guru IPA, IPS , Bahasa dan 

Lain sebagainya. Karena Guru memegang peran penting dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Sesuai denga tujuan pembinaan akhlak menurut islam yakni bertujuan 

unrtuk membentuk pribadi muslim yang bermoral baik, jujur, beradab, suci, 

sopan dan juga beriman serta bertaqwa kepada Allah. Kepribadian muslim 

itulah yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa SMAN 1 Kusan Hilir 

Pagatan. 

Menurut Imam Ghozali, akhlak dapat dilakukan dengan  beberapa metode, 

antara lain metode pembiasaan, nasehat, dan keteladanan. Adapun metode yang 

digunakan dalam pembinaan Akhlak di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan adalah 

sebagai berikut: 

a) Pembiasaan 

Metode pembiasaan yang dilakukan di SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan 

yakni dengan cara mengucap salam ketika bertemu, salim dengan guru ketika 

masuk atau keluar kelas, dan juga melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti sholat dluhur berjamaah, sholat dhuha, dan juga sholat jum’at. Agama 
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siswa tertib dalam beribadah, guru mengabsen siswa ketika sholat berjamaah. 

Pembinaan akhlak melalui sholat ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Muhammad Al- Ghozali yang mengatakan bahwa pembinaan akhlak 

dalam Islam terintegrasi dalam rukun Islam. Dalam hal ini sholat termasuk 

dalam rukun Islam yang ke dua. Sehingga melalui sholat seseorang individu 

akan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur’an surat Al’ankabut ayat 45 sebagai berikut: 

 

 

 

b) Keteladanan 

Guru SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan sebagai pembimbing baik dari segi 

perkataan , perbuatan, cara berpakaian, pergaulan dan lain sebagainya harus 

bisa menjadi teladan atau contoh yang baik bagi para siswanya, baik itu 

ketika dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini yang kemudian 

dijadikan panutan atau teladan bagi siswanya. Guru mengenakan pakaian 

yang rapi, siswa juga harus bisa mengikutinya dengan mengenakan seragam 

yang rapi pula. Setiap siswi di SMAN 1 Kusan hilir Pagatan yang muslim, 

diwajibkan menggunakan jilbab. Terlihat jelas ketika peneliti memasuki 

sekolah, banyak siswi yang menggunakan jilbab. Terilhat jelas ketika peneliti 

memasuki sekolah, banyak siswi yang mengenakan jilbab. Akhlak tidak dapat 

terbentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa 

لََةَ تنَْهَىٰعَنِ الْفحَْشَاء ِ  لََةَ ۖ إِنّ الصَّ اتلُْ مَا أوُحِيَ إلَِيْكَ مِنَ الْكِتاَبِ وَأقَِمِ الصَّ

ِ أكَْبرَُ وَاللََّّ    يعَْلَمُ مَا تُصَْنعَوُنَ َ وَالْمُنْكَرِ ۗ وَلَذِكْ رُاللََّّ
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untuk menerima keutamaan itu tidak cukup  dengan hanya seorang guru 

mengatakan kerjaan ini dan jangan kerjakan itu. 

c) Nasehat 

Melalui nasehat, seorang pembina Bimbingan Mentaldapat mengarahkan 

anak didiknya. Nasehat disini dapat berupa tausiyah atau dalam bentuk 

teguran. Pembinaan akhlak yang diterapkan di SMAN 1 Kusan Hilir 

dilakukan melalui dua teguran, misalkan apabila seseorang guru melihat 

perilaku siswa yang menyimpang dari norma yang berlaku disekolah, 

masyarakat atau agama, secara langsung guru yang bersangkutan mengambil 

tindakan dengan menegur langsung atau melaporkan kepada guru Badan 

Konseling. 

Akhlak SMAN 1 Kusan Hilir terstruktur dengan baik, hal ini terlihat 

dengan adanya usaha sekolah untuk lebih memaksimalkan pembinaan akhlak 

melalui berbagai jalan. Cara yang dilakukan adalah dengan menambahkan 

Bimbingan Mental agar mengarahkan siswanya kepada sesuatu yang lebih 

bermanfaat. Karena ini merupakan inisiatif Guru di SMAN 1 Kusan Hilir 

Pagatan untuk mensiasati jam pelajaran PAI. 

2. Pembinaan akhlak melalui kegiatan Ekstrakurikuler Bimbingan Mental pada 

SMAN 1 Kusan Hilir Pagatan 

Pendidikan akhlak dalam Islam diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang 

menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 

tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah. Pendidikan akhlak melalui 



81 
 

 

kegiatan Ekstrakurikulerr keagamaan Bimbingan Mental, sebagai usaha pembinaan 

akhlak siswa terasa sangat diperlukan , karena pada saat ini banyak sekali tantangan 

dan godaan sebagai dampak dari kemajuan dibidang IPTEK. Saat ini orang dapat 

dengan mudah berkomunikasi dengan apapun yang ada di dunia ini, yang baik atau 

yang buruk karena adanya alat telekomunikasi yang canggih. Peristiwa yang baik 

atau yang buruk karena dapat dengan mudah ditemukan dan dilihat melalui jaringan 

internet. 

Ektrakurikuler BINTAL (Bimbingan Mental) di SMAN 1 Kusan Hilir 

Pagatan berbentuk kegiatan keagamaan yang setiap pertemuannya diberikan waktu 

selama 1 jam 30 menit pengajaran. Sekolah memberikan tambahan mata pelajaran 

pendidikan Akhlak serta keterampilan keagamaan untuk membina akhlak siswa 

supaya nantinya terbentuk pribadi muslim yang bertanggung jawab baik di 

masyarakat maupun sebagai hamba allah. Dirasa sangat kurang apabila hanya 

mendapatkan materi agama selama 2 jam disetiap minggunya. Maka, perlu adanya 

alternative agar siswa mendapatkan pengarahan melalui materi pelajaran khusus 

akhlak. Ekstrakurikulerr keagamaan seperti BINTAL (Bimbingan Mental)  di SMAN 

1 Kusan Hilir Pagatan ini sesuai dengan pertanyaan ayat Al-Qur’an yang tertera 

dalam Q.S Al-Qalam ayat 4 : 

           

Dan ayat ini tertera jelas bahwa Al-Qur’an sebagai pedoman utama  dan yang paling 

utama bagi umat Islam, mengarahkan manusia untuk berakhlak mulia. Selain itu juga 
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telah dijelaskan dalam TAP MPR NO.X/MPR/1998 tentang pokok reformasi 

pembangunan pada BAB IV huruf D yang berisi: 

a) Butir 1 F: Peningkatan akhlak mulia dan budi pekerti luhur dilaksanakan melalui 

pendidikan budi pekerti di sekolah 

b) Butir 2 H: Meningkatkan pembangunan akhlak mulia dan moral luhur masyarakat 

melalui pendidikan agama untuk mencegah atau menangkal tumbuhnya akhlak buruk 

Materi yang diajarkan dalam Ekstrakurikulerr keagamaan Bimbingan 

Mental (BINTAL), menyesuaikan dengan  kebutuhan peserta didik saat ini. Pada 

semester genap ada beberapa materi yang menjadi pembahasan disetiap pertemuan. 

Antara lain: Akhlak berteman/bergaul, ikhlas dan ikhtiar, Akhlak kepada tetangga, 

Bahaya Zina, Onani dan Masturbasi, Adab berpakaian, Akhlak kepada guru, Adab 

ucapan selamat dan salam, Adab berjabat tangan, Akhlak terhadap lingkungan. 

Materi-materi tersebut merupakan materi yang dibutuhkan para siswa saat ini. 

Karena arus globalisasi dan modernisasi saat ini memberikan dampak yang besar 

bagi umat manusia, khususnya bagi kalangan remaja. 

Ekstrakurikulerr keagamaan Bimbingan Mental, memerlukan metode yang 

tepat, sehingga dapat menuju tujuan yang dicita-citakan. Bagaimanapun baik dan 

sempurnanya sebuah kurikulum, tidak berarti apa-apa jika tidak memiliki metode 

atau cara yang tepat dalam mentransformasikannya kepada peserta didik. 

Ketidaktepatan dalam memilih metode/media secara praktis akan menghambat. 


